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I. Pendahuluan

Aplikasi di bidang teknik memerlukan komponen-
komponen perpindahan kalor dengan unjuk kerja tinggi dengan
berat, volume dan biaya yang lebih rendah.

Pada umumnya aplikasi yang sering dijumpai untuk
mendapatkan peningkatan laju aliran kalor adalah penggunaan
permukaan yang menonjol (extended surface) dalam bentuk sirip
(Winarno, Kamal. 2008). Sirip digunakan pada alat penukar
kalor untuk meningkatkan luasan perpindahan panas antara
permukaan utama dengan fluida di sekitarnya (Istanto, Juwana.
2010).

Penggunaan sirip banyak ditemui dalam proses
pendinginan silinder pada motor pembakaran dalam,
pendinginan silinder kompresor dan pendinginan peralatan
elektrikal seperti transformator (Winarno, Kamal. 2008).
Aplikasi sirip juga sering dijumpai pada sistem pendinginan
ruangan, peralatan elektronik, motor bakar, trailing edge sudu
turbin gas dan alat penukar kalor (Istanto, Juwana. 2010). Sirip
juga banyak digunakan untuk pendinginan perangkat komputer
(Purwadi. 2008).

Salah satu tipe sirip pada peralatan penukar kalor yang
mempunyai banyak pemakaian dalam berbagai aplikasi industri

adalah sirip pin (Istanto, Juwana. 2010). Sirip pin adalah elemen



berbentuk silinder atau bentuk lainnya yang dipasang secara
tegak lurus terhadap dinding alat penukar panas, dengan fluida
pendingin mengalir dalam arah aliran melintang (crossflow)
terhadap elemen tersebut. Terdapat berbagai parameter yang
menggolongkan sirip pin, seperti bentuk, tinggi, diameter,
perbandingan tinggi-diameter (H/D) dan sebagainya (Susanto.
2016).

Penelitian bentuk sirip telah banyak dilakukan, baik
secara eksperimen maupun simulasi numerik. Bentuk-bentuk
sirip yang diteliti yaitu bentuk longitudinal berprofil siku
(Purwadi. 2008), lingkaran berlubang sekeliling silinder
(Winarno, Kamal. 2008), silinder tirus (Istanto, Juwana. 2010),
ellips (Syafruddin. 2016), segi empat atau diamond (Susanto.
2016) dan belah ketupat (Nugroho. 2016).

Bentuk-bentuk  sirip akan  mempengaruhi  luas
penampang permukaan sirip tersebut. Bertitik tolak dari latar
belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh

bentuk penampang sirip (fin) terhadap laju perpindahan panas.

Il. Tujuan
1. Mahasiswa mempelajari tentang prinsip perpindahan

energi panas



2. Mahasiswa mempelajari tentang pengaruh bentuk

penampang sirip (fin) terhadap laju perpindahan panas.

I11. Teori
3.1. Sirip (Fin)

Istilah permukaan yang diperluas biasanya digunakan
untuk menunjukkan zat padat yang mengalami perpindahan
energi dengan cara konduksi di dalam batasan tersebut, sambil
juga terjadi perpindahan secara konveksi antara batasan benda
tersebut dengan sekelilingnya. Sirip (fin) merupakan aplikasi
penambahan luas dari dinding ke dalam fluida yang berada di
sekililingnya.

Konduktivitas thermal pada material sirip mempunyai
efek yang kuat pada distribusi temperature memanjang sirip dan
oleh karena itu berpengaruh pada derajat laju perpindahan panas
yang diperbesar (Martini, Zaenuddin. 2015).

Kalor yang diserap oleh udara dirumuskan sebagai
berikut (Winarno, Kamal. 2008):
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Efektifitas dari sirip adalah:.
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Bilangan Nusselt dan bilangan Reynold dirumuskan sebagao
berikut :

_h.D,
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1VV. Metode Percobaan
4.1. Alat dan Bahan

Peralatan percobaan dengan skema sebagai berikut:
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v’ Asbes sebagai bahan isolator.
4.2. Prosedur Percobaan
Persiapan alat dan bahan.
Pemanas dinyalakan sampai mencapai suhu 50 o C.

1.

2

3. Blower dinyalakan untuk kecepatan angin 1 m/dt.
4. Pengukuran suhu setiap menit selama 5 menit.

5

Mengulangi percobaan untuk variasi yang lain.

V. Pengolahan dan Analisa Data.
Pengolahan data dilakukan untuk:
1. Menghitung nilai rata-rata data.
2. Menyusun hasil perhitungan dalam bentuk tabel.

_f“- Suhu sirip (*C) pada menit ke | Suhu lingkungan (*C) pada menit ke
13ngina — — : . - J
(m/di) 1 2 3 4 h 1 2 3 4 5

1

2

3

3. Membuat grafik laju perpindahan panas dan efisiensinya.
4. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan angka Nusselt
dan angka Reynold sebagai perbandingan angka non

dimensi untuk perpindahan panas aliran fluida.
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